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SUMMARY

MORIA YOSI. The utilization of latex protein as a biofungicide kontrolling

Colletotrichum gloeosporioides Penz & Sacc. On rubber plant ( Hevea

brasiliensis Mull. Arg.). (Supervised by NURHAYATI and TRI RAPANI

FEBBIYANTI ).

Rubber plant is a leading commodity of plantation crops that grow in

various regions of indonesia which has an important role in improving the

economy because it is a source of foreign exchange for the country. The

production of latex produced can be influenced by the growth and condition of the

rubber plant, but there are various obstacles that cause latex production to

decrease, one of which is Colletotrichum. gloeosporioides leaf fall disease. Latex

serum as a result of latex processing contains many types of proteins that act as

plant disease defense. The study aims to determine the ability of latex protein at a

certain concentration to inhibit Colletotrichum gloeosporioides. The study was

conducted by taking 3 liters of fresh latex clone GT 1 then coagulating with 60 ml

of 5% formic acid every 1 liters. Latex serum precipitation by adding 2N

ammonium sulfae ((NH)2SO4) and produces 30 grams of latex protein. Analysis

of protein content contained in serum latex protein of 30.81%. Latex protein is

not maximal in inhibiting C. gloeosporioides in vitro and cannot reduce C.

gloeosporioides damage in detached leaves.

Keywords : Rubber plant , C. gloeosporioides, serum latex protein



RINGKASAN

MORIA YOSI. Pemanfaatan protein lateks sebagai biofungisida pengendali

Colletotrichum gloeosporioides Penz & Sacc. pada tanaman karet (Hevea

brasiliensis Mull. Arg.). (Dibimbing oleh NURHAYATI dan TRI RAPANI

FEBBIYANTI).

Karet merupakan komoditas unggulan tanaman perkebunan yang tumbuh

diberbagai daerah indonesia yang mempunyai peranan penting dalam

meningkatkan perekonomian karena menjadi sumber devisa untuk Negara.

Produksi lateks yang dihasilkan dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan dan

keadaan tanaman karet namun terdapat berbagai kendala yang mengakibatkan

produksi lateks menurun salah satunya serangan penyakit gugur daun

Colletotrichum gloeosporioides pada tanaman karet. Serum lateks hasil dari

proses pengolahan lateks terkandung banyak jenis protein yang berperan sebagai

pertahanan dari penyakit tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

kemampuan protein lateks pada konsentrasi tertentu mampu menghambat

Colletotrichum gloeosporioides. Penelitian dilakukan dengan mengambil 3 liter

lateks segar klon GT 1 kemudian dikoagulasikan dengan 60 mL asam format 5%

setiap 1 liter. Presipitasi serum lateks dengan menambahkan ammonium sulfat

((NH)2SO4) 2N dan menghasilkan sebanyak 30 gram protein lateks. Analisis

kadar protein yang terkandung pada protein lateks sebesar 30.81 %. Protein

lateks tidak maksimal dalam menghambat C. gloeosporioides secara in vitro dan

tidak dapat mengurangi kerusakan C. gloeosporioides secara detached leaves.

Kata kunci : Tanaman karet, Colletotrichum gloeosporioides, protein lateks.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karet merupakan komoditas unggulan tanaman perkebunan yang tumbuh di

berbagai daerah indonesia (Arifsyah & Sindar, 2019). Karet sebagai bahan baku

mempunyai peranan penting dalam meningkatkan perekonomian indonesia karena

dapat menjadi sumber devisa Negara (Iswari, 2016). Bahan baku dari karet dapat

dimanfaatkan untuk pembuatan peralatan dalam bidang industri, transportasi dan

kesehatan serta rumah tangga (Junaidi, 2020).

Luas perkebunan karet di sumatera selatan pada tahun 2019 seluas 1.305.699

Ha Dengan produksi pada tahun 2019 sebanyak 905.789 ton yang produksinya

menurun dibanding pada tahun 2018 yang sebanyak 1.125.056 ton dan luas lahan

karet terluas di sumatera selatan terdapat di kabupaten Musi Banyuasin dengan

luas 211.725 Ha dengan produksinya sebanyak 155.303 ton. (BPS, 2019).

Lateks karet merupakan cairan berwarna putih kekuningan terletak di

pembuluh lateks yang terdapat di keseluruhan bagian tanaman karet yang diambil

dibagian lapisan kulit luar karet dimana memiliki jumlah lateksnya yang banyak

(Astrid et al., 2014). Pada lateks karet mengandung bahan mentah sebanyak 25-

40 % dan serum sebanyak 60-70 %. (Maryanti, 2016).

Air limbah hasil dari proses pengolahan lateks yang dikenal serum lateks

mengeluarkan limbah yang cukup banyak yang belum dimanfaatkan sehingga jika

tidak ditangani akan menimbulkan pencemaran lingkungan (Maryanti, 2016).

Dikarenakan , pada serum lateks mengandung material organik yang tinggi

apabila serum lateks tanpa pengolahan dibuang dilingkungan perairan akan

menurunkan kualitas air dan menimbulkan masalah kesehatan pada makluk hidup

yang tinggal dilingkungan tersebut (Dewi et al., 2020).

Pada serum lateks terkandung banyak jenis protein yang berperan dalam

pertahanan dari penyakit tanaman (Tistama, 2009; Tistama & Minati, 2017).

terdapat beberapa jenis protein sebagai Pathogenesis-related, protein yang

berperan dalam system pertahanan dari karet terhadap serangan dari
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mikroorganisme seperti virus, jamur dan lainnya, salah satu jenis protein hevein

yang berfungsi sebagai anti fungal (Van parijs, 1991;Astrid et al., 2014). Menurut

(Tistama et al., 2017) peningkatan konsentrasi protein menjadi 3 kali lipat (600-

800 μg/mL) diduga mampu meningkatkan daya hambat protein hingga

mencapai >50% sehingga dapat dianggap efektif dalam menghambat

pertumbuhan jamur pathogen.

Penyakit tanaman karet dapat mengakibatkan berbagai kendala salah satunya

dapat menurunnya produksi lateks (Veronika et al., 2015). Penyakit yang

disebabkan oleh cendawan umumnya mengalami kerugian yang besar

dibandingkan oleh bakteri dan virus (Arifsyah & Sindar, 2019). Penyakit pada

karet dapat menyerang keseluruhan bagian tanaman karet dari bagian akar, batang,

bidang sadap dan daun misalnya penyakit jamur akar putih pada bagian akar,

nekrosis kulit pada batang, kanker garis pada bidang sadap dan gugur daun

Colletotrichum pada daun (Defitri, 2014).

Penyakit gugur daun Colletotrichum gloeosporioides termasuk penyakit

penting pada tanaman karet yang dapat menimbulkan kerugian terutama di

indonesia yang mencapai 7-40% yang menyerang pada saat pembibitan, tanaman

belum menghasilkan, dan tanaman menghasilkan yang dipengaruhi oleh faktor

kelembapan salah satunya hujan (Rokhmah, 2017). Wilayah yang Curah

hujannya diatas 3000 mm/tahun umumnya dapat menimbulkan serangan berat

dari penyakit gugur daun C. gloeosporioides (Basuki, 1990; Junaidi et al., 2018).

Akibat tingginya curah hujan sehingga terjadinya gugur daun sekunder, gugur

daun sekunder adalah suatu kondisi daun baru yang mulai terbentuk kemudian

gugur disusul muncul tunas baru dan daun muda tetapi tunas dan daun muda

tersebut gugur kembali sehingga tajuk tanaman menjadi tipis sampai gugur daun

selanjutnya (Junaidi et al., 2018) .
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1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kemampuan protein lateks dalam menghambat pertumbuhan C.

gloeosporioides penyebab penyakit gugur daun pada tanaman karet ?

1.3. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan

protein lateks dalam menghambat C. gloeosporioides penyebab penyakit gugur

daun pada tanaman karet

1.4. Hipotesis

1. Protein lateks pada konsentrasi tertentu mampu menghambat C.

gloeosporioides penyebab penyakit gugur daun pada tanaman karet

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini bagi petani dan masyarakat adalah

pengetahuan mengenai pemanfaatan serum lateks (limbah lateks) sebagai

biofungisida penyakit tanaman sedangkan untuk mahasiswa, penelitian ini

diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian lanjut dimasa yang akan datang
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